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INTISARI
PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERBASIS

SETS (SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY, AND SOCIETY)
PADA MATERI KOLOID KELAS XI SMA/MA
Oleh:
Anik Tri Wahyuningsih

17106070001
Pembimbing: Khamidinal, S.Si., M.Si

Media pembelajaran merupakan jenis sarana pendidikan yang
digunakan sebagai perantara dalam proses belajar mengajar. Media
pembelajaran digunakan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pencapaian tujuan instruksional. Dengan kata lain media instruksional
edukatif mecakup perangkat lunak (software) dan perangkat keras
(hardware) yang berfungsi sebagai alat bantu belajar.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D), yang terdiri dari 4
tahapan pengembangan yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate.
Penelitian ini dibatasi hingga tahap disseminate (pengembangan). Produk
ini direview oleh tiga orang peer reviewer dan divalidasi oleh ahli materi
dan ahli media. Kualitas produk dinilai oleh tiga reviewer (guru kimia) dan
direspon oleh 10 peserta didik. Penilaian kualitas produk dilakukan
menggunakan instrumen penilaian dengan skala Likert empat kategori yaitu
sangat baik (SB), baik (B), kurang (K), dan sangat kurang (SK). Serta
menggunakan angket penilaian dengan skala Guttman, “Ya” atau “Tidak”
untuk respon peserta didik.

Produk yang dikembangkan merupakan media e-modul pembelajaran
kimia berbasis SETS (Science, Environment, Technology, and Society) pada
materi koloid. Penelitian ini bertujuan agar peserta didik termotivasi untuk
belajar mandiri dan kreatif dalam proses pembelajaran untuk mencapai
penguasaan kompetensi. Produk yang dikembangkan berupa e-modul
koloid yang berisi materi koloid dilengkapi foto dan video serta terdapat
soal evaluasi yang digunakan untuk latihan. Hasil validasi produk oleh ahli
materi menunjukkan kualitas produk sangat baik dengan persentase
keidealan 87,5%. Validasi ahli media diperoleh kesimpulan bahwa kualitas
produk sangat baik dengan persentase keidealan 94,6% dan dinyatakan
valid. Sedangkan penilaian dari reviewer (guru kimia) menunjukkan
kualitas produk sangat baik dengan persentase keidealan 91,3% dan respon
peserta didik dengan persentase 95,0%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam Undang-Undang Rl No. 20 tahun 2003 diartikan
sebagai suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UUSPN dalam Syaiful Sagala,
2013). Anak-anak muda yang berpendidikan mempunyai banyak potensi
diri baik dari kekuatan spiritual, pengendalian diri dan kecerdasan
emosional serta mampu bersosialisasi dan beradaptasi di lingkungan
masyarakat merupakan wujud dari cikal bakal yang menjadi penerus bangsa
dan tanah air ini (Ladiva dkk, 2018).

Peran pendidikan sangat penting dalam membentuk karakter generasi
penerus bangsa. Dalam pendidikan, proses pembelajaran di kelas sangat
bergantung dengan sumber belajar, baik melalui buku, LKS, serta
keterampilan guru dalam menyampaikan proses pembelajaran (Pertiwi,
dkk, 2017). Tiga komponen utama dalam pembelajaran yang tidak dapat
dipisahkan yaitu guru, peserta didik, dan proses pembelajaran. Suatu
pendidikan dapat dikatakan bermutu apabila pendidikan tersebut
terwujudkan dengan upaya yang bisa menggabungkan seluruh prasarana

pendidikan semaksimal mungkin maupun berjalannya interaksi guru dan



peserta didik serta sumber belajar yang sesuai dengan proses tujuan dalam
pembelajaran tersebut.

Proses pembelajaran yang baik adalah dapat mempermudah peserta
didik dalam memperoleh ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan pedoman
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya pendidikan, peserta didik
memiliki pemikiran maju serta mampu bersaing dalam berbagai bidang
(Rachmawati dkk, 2017). Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan melalui
proses aktivitas pembelajaran yang baik. Maka dari itu, pendidik memiliki
peran penting untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang baik.
Kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar apabila ditunjang
dengan cukupnya sarana prasarana dalam menunjang proses pembelajaran.
Salah satu alat pembelajaran yang bisa digunakan dalam menunjang proses
kegiatan pembelajaran tersebut yaitu adanya bahan ajar (Lia Nitami, 2020).

Sebagai pendidik maupun calon pendidik, sudah seharusnya
mengembangkan bahan ajar yang dapat membantu peserta didik
memahami suatu konsep dan melengkapi sumber belajar bagi peserta
didik. Dalam Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 pasal 20,
diisyaratkan bahwa pendidik diharapkan mengembangkan materi
pembelajaran yang kemudian dipertegas melalui Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang
Standar Proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan proses

pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan



untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah
satu elemen dari RPP adalah sumber belajar, dengan demikian pendidik
diharapkan mampu mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu sumber
belajar (Mardati, 2016). Menurut Prastowo, bahan ajar dikelompokkan
berdasarkan bentuk dan kerjanya. Bahan ajar menurut bentuknya berupa
bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, dan bahan ajar pandang dengar. Bahan
ajar menurut cara kerjanya terdiri dari : bahan ajar tidak diproyeksikan,
bahan ajar diproyeksikan, bahan ajar audio, dan bahan ajar media komputer
(Reza Ardiansyah dkk, 2016).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih
dapat dimanfaatkan untuk membuat proses pembelajaran yang
menyenangkan dan menarik tidaklah sulit. Sesuai perkembangan jaman
bahan ajar tidak hanya berupa buku tetapi juga dapat diambil dari internet
ataupun dari sumber lain berupa jurnal, artikel, buku elektronik (e-book),
dan modul elektroik (e-modul), sehingga memudahkan peserta didik untuk
mengakses materi yang akan dipelajari (Reza Ardiansyah dkk, 2016).
Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik
dapat belajar mandiri atau tanpa bimbingan guru. Oleh karena itu, modul
harus berisi tentang petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi
materi pembelajaran, informasi pendukung, latihan soal, petunjuk kerja,
dan evaluasi (Rahma Johar, 2016). Modul akan bermakna jika dapat

mempermudah peserta didik untuk belajar. Ketersediaan modul pada



kegiatan pembelajaran dapat memicu pendidik dan peserta didik dalam
meningkatkan semangat belajar.

Modul elektronik (e-modul) hampir sama dengan e-book.
Perbedaannya hanya pada isi dari keduanya. E-modul merupakan versi
elektronik dari sebuah modul yang sudah dicetak dan dapat dibaca pada
komputer, dan dirancang dengan software yang diperlukan. E-modul
merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode,
batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis
dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan
tingkat kompleksitasnya secara elektroik. Sedangkan menurut Wijayanto,
modul elektronik atau e-modul merupakan tampilan informasi dalam
format buku yang disajikan secara elektronik dengan menggunakan hard
disk, disket, CD, atau flashdisk dan dapat dibaca dengan menggunakan
komputer atau alat pembaca buku elektroik (Kadek Aris P., dkk, 2017).

Mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman lebih yaitu Kimia.
Kimia merupakan ilmu pengetahuan alam atau sains, mempunyai
karakteristik yang sama dengan sains. Dalam belajar kimia tidak hanya
melibatkan indera pengelihatan, indera pendengaran tetapi juga indera
yang lainnya, sehingga tercipta situasi belajar yang disukai dan dapat
memotivasi peserta didik untuk belajar. Salah satu alternatif yang mudah
untuk menciptakan situasi belajar yang disukai dan dapat memotivasi
peserta didik untuk belajar adalah dengan penggunaan media

pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan dapat berupa bahan



ajar. Penggunaan bahan ajar yang tepat menjadi salah satu solusi untuk
dapat meningkatkan motivasi dalam belajar dan menarik minat baca.
(Nilawati dkk, 2013). Pembelajaran yang aktif dapat meningkatkan
pemahaman lebih cepat, karena peserta didik dilibatkan langsung dalam
proses pembelajaran serta dapat membangun pengetahuannya melalui
pengalaman belajar yang dimilikinya. Salah satu pendekatan yang
bermakna dan aktif adalah pendekatan SETS (Science, Environment,
Technology, Society) (Aliyah Sahania, 2020)

SETS merupakan pendekatan yang mengaitkan materi pelajaran
dengan sains, lingkungan, teknologi, dan sosial. Adapun tahap-tahapan
pendekatan SETS yaitu invitasi, eksplorasi, solusi, aplikasi, dan
pemantapan konsep (Siti shofiyah dan Achmad Binadja, 2016). Sugiarto
dan Djukri (2015) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis SETS lebih
efektif dalam meningkatkan kreativitas dalam pemecahan masalah
lingkungan serta memberikan dampak positif peserta didik dari pada
pembelajaran berbasis masalah.

Salah satu konsep kimia yang berkaitan erat dengan unsur SETS adalah
materi sistem koloid. Hal ini karena materi sistem koloid tidak hanya
terbatas pada konsep dan teori semata namun juga aplikasinya banyak
terdapat pada kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang tertera dalam
standar kompetensi yang harus dicapai peserta didik dalam pembelajaran
sistem koloid adalah menjelaskan sistem dan sifat koloid serta

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Rahayu, 2017).



Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahayu (2017)
menunjukkan modul pembelajaran kimia berbasis SETS dengan pokok
bahasan koloid dinyatakan valid, diperoleh hasil sebesar 85,6% (Sangat
Baik) dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan olen Mela (2018) menunjukkan modul
pembelajaran berbasis SETS mendapatkan hasil 97,0% dan dinyatakan
dalam kategori sangat layak digunakan untuk pembelajaran. Penelitian
sebelumnya juga yang dilakukan oleh Siti Zainatur, dkk (2017)
menujukkan hasil pengembangan modul berbasis SETS dapat dikatakan
baik, ditinjau dari materi 85,9%, penyajian 85,8%, Bahasa 85,4%,
kegrafisan 86,0% dan dinyatakan sangat baik untuk digunakan dalam
pembelajaran kimia.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik
mengembangkan suatu bahan ajar yang berjudul “Pengembangan E-Modul
Pembelajaran Kimia Berbasis SETS (Science, Environment, Technology,

and Society) pada Materi Koloid Kelas XI SMA/MA”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengembangan e-modul pembelajaran kimia berbasis
SETS pada materi koloid?
2. Bagaimana kualitas e-modul pembelajaran kimia berbasis SETS pada

materi koloid menurut para ahli?



3. Bagaimana respon peserta didik terhadap produk e-modul

pembelajaran kimia berbasis SETS pada materi koloid?

C. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengembangkan e-modul pembelajaran kimia berbasis SETS pada
materi koloid.

Menganalisis e-modul pembelajaran kimia berbasis SETS pada materi
koloid menurut para ahli.

Menganalisis respon peserta didik terhadap produk e-modul
pembelajaran kimia berbasis SETS pada materi koloid.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Secara umum spesifikasi produk yang dikembangkan adalah bahan ajar

yang dapat membantu proses pembelajaran serta memudahkan peserta

didik dalam belajar mandiri. Sedangkan secara khusus, spesifikasi produk

yang dikembangkan adalah sebagai berikut :

1. Produk vyang dihasilkan berupa e-modul pada materi koloid

berdasarkan kurikulum 2013.

Produk yang dihasilkan berupa e-modul yang dapat diakses melalui
handphone android ataupun PC.

E-modul berisi kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran
beserta contoh gambar dan video, soal-soal evaluasi, petunjuk

penggunaan modul, dan profil pengembang.



4. E-modul hasil pengembangan mengarahkan peserta didik melihat
makna dalam materi dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari.
5. E-modul diperuntukkan bagi peserta didik kelas XI SMA/MA dengan

materi pokok sistem koloid.

E. Manfaat Pengembangan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :
1. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang mengembangkan e-
modul kimia untuk bekal mengajar dan sebagai informasi untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut.
2. Bagi Peserta Didik
Menjadi sumber belajar yang bervariasi, sehingga dapat
memotivasi untuk belajar mandiri dan kreatif dalam proses
pembelajaran untuk mencapai penguasaan kompetensi.
3. Bagi Guru
E-modul yang dikembangkan diharapkan dapat membantu guru
dalam proses pembelajaran kimia dalam menarik minat belajar peserta
didik dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi koloid.
4. Bagi Sekolah
Dengan adanya e-modul hasil pengembangan ini dapat dijadikan

referensi sekolah dalam pengembangan bahan ajar lainnya.



F. Asumsi dan Batasan Pengembangan
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat didefinisikan
beberapa asumsi masalah sebagai berikut:

1. E-modul pembelajaran yang dikembangkan merupakan alternatif
media pembelajaran yang dapat digunakan peserta didik, baik di dalam
maupun luar kelas dan sebagai sumber belajar mandiri.

2. E-modul yang dikembangkan divalidasi oleh validator ahli yang
memiliki pengalaman dan kompeten dalam bidang pembuatan e-modul
pembelajaran dan ahli dalam materi koloid.

3. Peer reviewer yaitu teman sejawat yang memahami Kriteria e-modul
pembelajaran dengan baik.

4. Reviewer adalah guru mata pelajaran kimia SMA/MA vyang
mempunyai pengetahuan tentang kriteria dan kualitas e-modul
pembelajaran kimia .

5. Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki pengetahuan dibidang
kimia khususnya materi koloid.

6. Ahli media adalah dosen kimia yang memiliki pengetahuan tentang
kriteria e-modul pembelajaran yang baik dan menarik untuk
pembelajaran kimia berbasis SETS.

7. Penggunaan e-modul sebagai media pembelajaran diharapkan dapat
membantu peserta didik memahami materi koloid.

Untuk menghindari perluasan masalah dalam penelitian ini dan

memudahkan penelitian, maka peneliti membatasi permasalahan ini pada:



1. Pengembangan dalam penelitian ini adalah mengembangkan e-modul
pembelajaran kimia berbasis SETS kelas XI SMA/MA.

2. Materi yang akan dibahas hanya mencakup tentang sistem koloid.

3. Pengembangan e-modul ditinjau oleh satu dosen pembimbing, satu
ahli materi, satu dosen ahli media, tiga peer reviewer (teman sejawat),
dan tiga reviewer (guru kimia) untuk memberikan masukan.

4. E-modul direspon oleh sepuluh peserta didik SMA/MA yang telah
mendapatkan materi koloid.

5. E-modul tidak diuji cobakan dalam proses pembelajaran.

o

Pengembangan e-modul ini dibatasi hanya sampai kelayakan e-modul.

G. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman mengenai istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka berbagai istilah yang perlu
didefinisikan secara operasional, yaitu:

1. Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut. Dalam hal ini penelitian tidak dimaksudkan untuk menguji
teori, tetapi untuk menghasilkan atau mengembangkan produk
tertentu yaitu berupa bahan ajar pembelajaran kimia berupa e-modul
pembelajaran.

2. E- Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan
dikemas dengan rapi untuk menjadi sarana pembelajaran yang spesifik

serta efektif agar dapat menguasai tujuan pembelajaran dalam bentuk
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aplikasi yang bisa di akses menggunakan handphone android ataupun
PC.

Kimia adalah ilmu pengetahuan alam yang mempelajari tentang
susunan, struktur, sifat-sifat, dan perubahan materi serta energi yang
menyertainya.

. SETS merupakan pendekatan yang mengaitkan materi pelajaran
dengan sains, lingkungan, teknologi, dan sosial.

. Sistem koloid merupakan suatu bentuk campuran dua zat atau lebih
zat yang bersifat heterogen, namun memiliki ukuran partikel yang

cukup besar sehingga mengalami Efek Tyndall.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,

terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Produk e-modul pembelajaran kimia berbasis SETS (science,
environment, technology, and society) pada materi koloid
dikembangkan dengan metode penelitian dan pengembangan model
4D. Produk e-modul pembelajaran dibuat dengan menggunakan
aplikasi articulate storyline 3, e-modul dapat diakses melalui link

https://is.qgd/emodulkoloidSETSkelasxi

2. Produk e-modul pembelajaran kimia berbasis SETS pada materi
koloid berdasarkan validasi dari ahli materi memiliki kualitas sangat
baik (SB) dengan persentase keidealan 87,5%. Berdasarkan validasi
ahli media memiliki kualitas produk sangat baik (SB) dengan
persentase keidealan 94,6%. reviewer (guru kimia) produk memiliki
kualitas sangat baik (SB) dengan persentase 91,3%. Sehingga
produk layak digunakan dalam proses pembelajaran.

3. Produk e-modul pembelajaran kimia berbasis SETS berdasarkan
penilaian respon penilaian peserta didik mendapat persentase 95,0%
dengan kategori sangat baik, sehingga peserta didik merasa terbantu

oleh adanya e-modul pembelajaran ini.
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B. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan,

yaitu:

1. Produk yang dikembangkan hanya sampai sifat-sifat koloid, belum
penerapan pembuatan koloid dalam kehidupan sehari-hari.

2. Penilaian kualitas produk hanya dilakukan oleh tiga reviewer (guru
kimia) dan sepuluh peserta didik.

3. Produk yang dikembangkan tidak melalui tahap akhir dari metode
penelitian R&D, yaitu disseminate (penyebarluasan).

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Produk e-modul pemelajaran kimia berbasis SETS pada materi
koloid dapat dikembangkan lebih lanjut dengan materi atau mata
pelajaran yang berbeda.

2. Produk e-modul pembelajaran kimia berbasis SETS pada materi
koloid dapat ditambah dengan soal-soal yang bervariasi lagi, dan
lebih diperbanyak soal yang berkaitan dengan SETS.

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan
penelitian lebih lanjut terhadap produk e-modul pembelajaran kimia

berbasis SETS yang lebih lengkap
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